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ABSTRAK 

 

Andra, Rijalul Ikhsan & Nelvirita. (2025). Pengaruh  Karakteristik Komite 

Audit, Fee Audit Dan Audit Delay Terhadap Kualitas Audit(Studi 

Empiris Pada Perusahaan Indeks Kompas 100 Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2021-2023).  

Pembimbing : Nelvirita, SE, M.Si. Ak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh 

karakteristik komite audit, biaya audit, dan penundaan audit terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kausalitas asosiatif kuantitatif. 

Peneliti menggunakan data sekunder yang terdiri dari 145 perusahaan yang 

termasuk dalam daftar indeks untuk tahun 2021-2023. Indeks Kompas100 adalah 

indeks saham dari 100 perusahaan publik yang diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia. Data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, hipotesis 

diuji. Analisis regresi logistik dengan IBM SPSS digunakan dalam penelitian ini. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa independensi komite audit tidak 

memengaruhi kualitas audit, keahlian akuntansi tidak memengaruhi kualitas audit, 

ukuran komite audit tidak memengaruhi kualitas audit, pengalaman komite audit 

tidak memengaruhi kualitas audit, frekuensi rapat komite audit tidak memengaruhi 

kualitas audit, biaya audit berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 

audit, dan penundaan audit tidak memengaruhi kualitas audit. 

 

Kata Kunci : Kualitas Audit; karakteristik Komite Audit; Audit Fee : Audit Delay 

  



ii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur “alhamdulillahirabbil'alamin” atas rahmat dan karunia yang 

telah dilimpahkan Allah SWT sehingga dengan bimbingan dan hidayahnya penulis 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh  Karakteristik 

Komite Audit, Fee Audit Dan Audit Delay Terhadap Kualitas Audit(Studi 

Empiris Pada Perusahaan Indeks Kompas 100 Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2023)”. Shalawat serta beriringan salam tidak lupa pula saya sampaikan 

kepada baginda Nabi besar Muhammad SAW yang telah memberikan petunjuk 

kepada kita umat manusia dan mengubah pola pikir manusia dari kehidupan yang 

dulunya jahiliyah menuju kehidupan yang penuh akan ilmu pengetahuan seperti 

yang kita rasakan pada saat sekarang ini. 

Penulisan skripsi disusun dengan sebaik-baiknya berdasarkan ketentuan dan 

kaidah yang berlaku. Untuk itu penulis mengharapkan apa yang terdapat dalam 

skripsi ini bisa bermanfaat dan diridhoi-Nya sebagai wujud ikhtiar mencari ilmu. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, 

bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena iu, pada kesempatan ini 

penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Nelvirita, SE, M.Si. Ak selaku dosen pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan serta dukungan dari awal sampai akhir 

penyelesaian skripsi ini. 



iii 
 

2. Ibu Dr. Eka Fauzihardani, SE dan Ibu Dian Fitria Handayani, SE, M.Sc 

selaku dosen penelaah dan penguji yang telah memberikan masukan yang 

sangat bermanfaat dalam penulisan skripsi ini. 

3. Ibu Nelvirita, SE, M.Si. Ak selaku ketua jurusan departemen akuntansi dan 

bang Risky Ansari selaku admin prodi departemen akuntansi yang telah 

membantu penulis dalam pengurusan akademik.  

4. Bapak/ Ibu dosen pengajar Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang untuk semua ilmu yang telah diberikan 

kepada penulis. 

5. Teristimewa kepada Ayahanda dan Ibunda. Terimakasih untuk 

kepercayaan, dukungan, doa, cinta dan kasih sayang, serta pengorbanan 

yang tulus sehingga penulis tetap kuat dan bisa meraih gelar Sarjana 

Ekonomi.  

6. Terimakasih kepada Yelia Findy Tiara yang kehadirannya tak kalah 

penting. Terimakasih telah menjadi support sistem selama proses 

penyelesaian skripsi ini. 

7. Semua pihak yang telah membantu dalam proses perkuliahan dan 

penyelesaian skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu 

 

                                 Padang,  

 

     Rijalul Ikhsan Andra  



iv 
 

DAFTAR ISI 

 

 

ABSTRAK ........................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... iv 

BAB 1 ................................................................................................................. 1 

BAB II ............................................................................................................... 16 

A. Landasan Teori ........................................................................................ 16 

B. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 28 

C. Pengembangan Hipotesis ......................................................................... 31 

D. Kerangka Konseptual .............................................................................. 38 

BAB III.............................................................................................................. 40 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................ 40 

B. Populasi dan Sampel ............................................................................... 40 

C. Jenis dan Sumber Data ............................................................................ 43 

D. Teknik Pengumpulan Data ...................................................................... 44 

E. Variabel Penelitian dan Defenisi Opersasional ........................................ 44 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................... 50 

BAB IV ............................................................................................................. 54 

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia .................................................. 54 



v 
 

B. Deskripsi Variabel Penelitian. ................................................................. 55 

A. Statistik Deskriptif .................................................................................. 78 

B. Hasil Pengujian Model Penelitian ............................................................ 80 

C. Uji Asumsi Klasik ................................................................................... 81 

D. Hasil Pengujian Model Regresi ............................................................... 82 

E. Uji Hipotesis ........................................................................................... 85 

F. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis .............................................................. 88 

BAB V ............................................................................................................... 96 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 96 

B. Keterbatasan............................................................................................ 97 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 98 

 

  



 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegagalan perusahaan-perusahaan global terkemuka baru-baru ini telah 

menarik perhatian yang besar dari investor, regulator, dan akademisi. Pinto et al., 

(2020) menekankan bahwa kelemahan dalam praktik tata kelola perusahaan 

menjadi isu yang semakin mendesak untuk ditangani. Kondisi ini memunculkan 

kekhawatiran yang lebih dalam terkait dengan keandalan dan kepercayaan publik 

terhadap entitas perusahaan. Kegagalan dalam tata kelola perusahaan bisa menjadi 

akar dari sejumlah masalah, termasuk manipulasi laporan keuangan, pelanggaran 

etika, dan tidak adanya keterbukaan dalam pengungkapan informasi keuangan 

(Zaputra, 2022).  

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat penting untuk menyampaikan 

informasi keuangan kepada berbagai pemangku kepentingan (Karim et al., 2022). 

Relevansi dan keandalan laporan keuangan sulit diukur sehingga memerlukan jasa 

auditor yang dapat memberikan keyakinan memadai bahwa laporan keuangan 

tersebut relevan dan dapat diandalkan (Desoky & Khasharmeh, 2018). Auditor 

bertujuan meningkatkan kepercayaan pada laporan keuangan dan menjaga kualitas 

audit. Oleh karena itu, audit memainkan peran penting sebagai mekanisme tata 

kelola perusahaan eksternal, yang tercermin dalam kualitas audit itu sendiri (Amalia 

et al., 2019).  

Beberapa negara merespons kegagalan perusahaan dengan tindakan yang 

proaktif dan tegas untuk meningkatkan tata kelola perusahaan. Perusahaan 
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menyadari bahwa kegagalan tidak hanya berdampak pada perusahaan itu sendiri, 

tetapi juga dapat memiliki konsekuensi yang merugikan bagi ekonomi negara dan 

kepercayaan investor (Pramawastika & Primasari, 2023). Skandal-skandal besar 

seperti Enron Corporation, WorldCom, Tyco International, Satyam di India, Citic 

Pacific di Cina, dan SK Networks di Korea Selatan menunjukkan dampak buruk 

dari kekurangan dalam tata kelola perusahaan. Ini menunjukkan bahwa kegagalan 

tata kelola perusahaan tidak hanya terjadi di negara maju seperti Amerika Serikat, 

tetapi juga terjadi di negara-negara Asia (Kuntari et al., 2017). 

Kasus terbaru terjadi pada perusahaan ritel asal Brasil yang mengungkapkan 

pada awal tahun 2023 bahwa perusahaan telah menyembunyikan sekitar $4 miliar 

dalam bentuk utang, yang mengakibatkan skandal yang signifikan dan pengajuan 

perlindungan kebangkrutan. Kasus ini telah membawa pengawasan yang ketat 

terhadap praktik audit PwC, karena perusahaan tersebut telah mengaudit laporan 

keuangan. Skandal ini melibatkan praktik pembiayaan pemasok yang tidak tepat 

yang mengaburkan utang perusahaan yang sebenarnya. Insiden ini telah memicu 

tindakan hukum terhadap PwC atas potensi kegagalan dalam proses audit 

(finance.detik.com).  

Indonesia juga mengalami kasus yang hampir serupa pada tahun 2019, PT 

Envy Technologies Indonesia, Tbk dan anak perusahaannya RGS terjerat dalam 

skandal manipulasi laporan keuangan yang signifikan. Dalam surat tersebut ENVY 

menjelaskan duduk perkara terkait dengan dugaan adanya manipulasi atas laporan 

keuangan (lapkeu) anak usahanya, PT Ritel Global Solusi (RGS) tahun 2019. 

Laporan keuangan 2019 RGS itu kemudian dikonsolidasikan ke laporan keuangan 
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tahunan ENVY tahun 2019. Dugaan manipulasi ini membuat manajemen meminta 

klarifikasi ke pihak auditor atas beberapa keraguan termasuk di dalamnya 

sehubungan dengan laporan keuangan RGS tersebut (cnbcindonesia.com)  

Banyaknya kesalahan-kesalahan dan dampak negartif terhadap laporan 

keuangan membuat pihak-pihak yang memiliki kepentingan menjadi khawatir akan 

ketidakakuratan laporan keuangan yang disajikan, sehingga diperlukan audit yang 

berkualitas untuk menciptakan kepercayaan tersebut. Kualitas audit turut 

berpengaruh pada keandalan informasi dalam suatu laporan keuangan. Kualitas 

audit yang tinggi meningkatkan kredibilitas laporan keuangan karena memberikan 

jaminan lebih besar akan kebenaran informasi di dalamnya (Abdillah et al., 2019). 

Oleh sebab itu, kualitas audit perlu diperhatikan dan ditingkatkan karena dapat 

menaikkan kepercayaan pihak eksternal terhadap perusahaan.  

Kualitas audit dapat dipertahankan dan ditingkatkan jika auditor mendeteksi 

dan melaporkan salah saji material (Salehi et al., 2020). Kualitas audit terganggu 

jika auditor gagal mendeteksi atau melaporkan salah saji yang material. Kualitas 

audit merupakan serangkaian proses yang sistematik dalam memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara objektif dari pernyataan pernyataan tentang kegiatan dan 

kejadian ekonomis (Ginesti et al., 2024). Proses tersebut bertujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan yang ada dengan kriteria yang 

telah ditetapkan serta penyampaian hasil kepada pemakai laporan yang 

berkepentingan (Haga & Ittonen, 2024). Kemampuan auditor untuk memberikan 

atestasi dengan keyakinan memadai untuk meningkatkan kredibilitas laporan 
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keuangan, dan pada akhirnya memberikan kualitas audit yang lebih tinggi, 

tergantung pada atribut tertentu dari auditor (Faizah et al., 2022).  

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) menyatakan bahwa keberadaan  

komite audit merupakan unsur kelembagaan dalam konsep GCG (Good  Corporate 

Governance) yang mampu memberikan kontribusi tinggi dalam penerapan GCG. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.04/2015 tentang pedoman 

pembentukan dan pelaksanaan kerja komite audit mengatakan bahwa  komite audit 

adalah komite yanng dibentuk oleh dan bertanggungjawab kepada  Dewan 

Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. 

Salah satu tugas komite audit yang dijelaskan di dalam peraturan OJK  yaitu 

melakukan penelaahan atas seluruh informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

kepada publi (Otoritas Jasa Keuangan, 2015).    

Komite audit memainkan peran penting dalam mengawasi dan memonitor 

manajemen perusahaan, dengan tujuan untuk melindungi kepentingan pemilik 

(Ayem & Yuliana, 2019). Komite audit mampu meningkatkan  kualitas 

pengawasan internal perusahaan, yang ditujukan untuk memberikan  perlindungan 

kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya  (Kristanti & Mulya, 

2021). Komite audit dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi , komite 

audit yang mempunyai keahlian di bidang akuntansi dan keuangan diyakini dapat 

memberikan pengawasan secara lebih mendalam mengenai laporan keuangan 

berdasarkan  pengetahuan serta kemampuan yang dimilikinya (Abdillah et al., 

2019).  
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Karena kualitas audit dapat dilihat dari audit yang diberikan oleh auditor 

sehingga sangat diperlukan auditor profesional untuk bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya dalam mengaudit laporan keuangan, oleh karena itu karakteristik komite 

audit sangat penting untuk diperhatikan selain itu karaktersitik komite audit dapat 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan mengurangi risiko audit, sehingga 

meningkatkan kualitas audit yang dilaporkan (Prasanti, 2019).  

Peneliti sebelumnya telah mengindikasikan bahwa peran karakteristik 

komite audit merupakan kunci penting dalam tata kelola perusahaan dalam 

membantu untuk mengontrol dan memantau praktik manajer (Meidawati & 

Assidiqi, 2019). Menurut An, (2023) komite audit yang efektif memainkan peran 

yang sangat penting dalam kualitas audit, dan komite audit dinyatakan efektif ketika 

memenuhi karakteristik komite audit yaitu independensi komite audit, keahlian 

komite audit, ukuran komite audit serta pengalaman dan frekuensi pertemuan 

komite audit.  

Independensi komite audit merupakan faktor kunci dalam menentukan 

kualitas audit. Komite audit yang independen dapat mengurangi konflik 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham, sehingga meningkatkan 

objektivitas pengawasan dan kualitas audit Menurut An, (2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa komite audit independen lebih efektif dalam memantau 

kegiatan auditor, mengidentifikasi potensi kesalahan, dan meningkatkan 

transparansi serta akuntabilitas (Wahhab & Al-Shammari, 2021). Oleh karena itu, 

memahami pengaruh independensi komite audit terhadap kualitas audit sangat 

penting untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan stakeholder. 
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Karakteristik komite audit yang juga penting dalam menentukan kualitas 

audit adalah keahlian komite audit dalam bidang akuntansi. Keahlian akuntansi 

komite audit memainkan peran strategis dalam meningkatkan kualitas audit. 

Komite audit dengan keahlian akuntansi yang memadai dapat memantau kegiatan 

auditor secara efektif, mengidentifikasi potensi kesalahan, dan meningkatkan 

transparansi serta akuntabilitas (Sihombing & Nurhaliza, 2025). Penelitian 

menunjukkan bahwa keahlian akuntansi komite audit berhubungan positif dengan 

kualitas audit, karena memungkinkan komite audit untuk memahami isu-isu teknis 

dan mengambil keputusan yang tepat (An, 2023; Wahhab & Al-Shammari, 2021). 

Oleh karena itu, keahlian akuntansi komite audit merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan stakeholder.  

Ukuran komite audit merupakan salah satu dari lima faktor penting dalam 

menentukan kualitas audit. Penelitian menunjukkan bahwa komite audit dengan 

ukuran yang optimal dapat meningkatkan efektivitas pengawasan kegiatan auditor, 

mengurangi kesalahan audit, dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas 

(Wahhab & Al-Shammari, 2021). Ukuran komite audit yang ideal memungkinkan 

pertukaran ide, diskusi yang lebih efektif, dan pengambilan keputusan yang lebih 

baik (Sihombing & Nurhaliza, 2025). Oleh karena itu, memahami pengaruh ukuran 

komite audit terhadap kualitas audit sangat penting untuk meningkatkan 

kepercayaan pemegang saham dan stakeholder. 

Pengalaman komite audit memainkan peran signifikan dalam meningkatkan 

kualitas audit. Komite audit dengan pengalaman yang memadai dapat memantau 

kegiatan auditor secara efektif, mengidentifikasi potensi kesalahan, dan 
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meningkatkan transparansi serta akuntabilitas (Wahhab & Al-Shammari, 2021). 

Pengalaman komite audit juga memungkinkan mereka memahami isu-isu teknis, 

mengambil keputusan yang tepat, dan meningkatkan efektivitas pengawasan (An, 

2023; Sihombing & Nurhaliza, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa komite audit 

dengan pengalaman yang lebih tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam 

mengidentifikasi risiko audit dan meningkatkan kualitas audit (Flayyih et al., 2024). 

Frekuensi pertemuan komite audit berdampak signifikan pada kualitas 

audit. Pertemuan reguler memungkinkan komite audit memantau kegiatan auditor 

secara efektif, mengidentifikasi potensi kesalahan, dan meningkatkan transparansi 

serta akuntabilitas (Flayyih et al., 2024). Frekuensi pertemuan yang tinggi juga 

memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara komite audit, auditor, dan 

manajemen, sehingga meningkatkan efektivitas pengawasan (Sihombing & 

Nurhaliza, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pertemuan komite audit 

yang lebih sering berhubungan positif dengan kualitas audit dan mengurangi risiko 

audit (Wahhab & Al-Shammari, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya mencoba melihat karakteristik komite 

audit dalam mempengaruhi kualitas audit. Al-Hajaya, (2019) menguji pengaruh 

efektivitas komite audit sebagai alat tata kelola perusahaan terhadap kualitas audit 

di Yordania dan menunjukkan hasil bahwa efektivitas komite audit mempengaruhi 

kualitas audit. Mustafa et al., (2018) menguji karakteristik komite audit seperti 

ukuran, independensi, dan pertemuan dalam mempengaruhi kualitas audit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa karakteristik komite audit berpengaruh signifikan 
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dimana ukuran dan independensi komite audit meningkatkan insentif perusahaan 

untuk menggunakan mekanisme pemantauan eksternal yang kuat.  

Namun hasil berbeda ditemui oleh Boshnak, (2021) yang menyatakan 

bahwa seperti karakteristik komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit 

karena komite audit hanya bersifat simbolis dan diciptakan semata-mata untuk 

menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan perusahaan serta tidak mempunyai 

dampak nyata terhadap proses pelaporan atau kualitas audit. Yuriski & Kuntadi, 

(2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit.  

Kualitas audit juga berhubungan dengan audit fee, dimana audit fee ini 

adalah imbalan yang didapat oleh seorang auditor untuk melaksanakan jasa audit. 

Biaya yang dibayarkan kepada auditor dapat mempengaruhi kualitas audit dalam 

dua cara: besarnya biaya yang dibayarkan kepada auditor dapat meningkatkan 

upaya yang dilakukan oleh auditor, sehingga meningkatkan kualitas audit. Namun 

disisi lain, besarnya biaya yang dibayarkan kepada auditor, membuat auditor lebih 

bergantung secara ekonomi pada kliennya. Ketergantungan finansial seperti itu 

dapat menimbulkan hubungan dimana auditor menjadi enggan untuk mengajukan 

pertanyaan yang tepat selama audit karena takut kehilangan imbalan yang 

sangat menguntungkan sehingga hal ini nantinya akan mempengaruhi kualitas 

audit (Hoitash et al., 2007).  

Hai et al., (2019) menyatakan bahwa biaya audit merupakan hal penting 

lainnya yang perlu diperhatikan dalam melihat kualitas audit dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa audit fee berdampak dan berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Penelitian yang dilakukan oleh  Harjoto & Laksmana, (2022) menunjukkan 

adanya pengaruh positif fee audit terhadap kualitas audit. Fee audit yang besar 

dapat meningkatkan kualitas audit, karena biaya audit yang diperoleh dapat 

memperluas prosedur audit sehingga kesalahan perusahaan klien dapat terdeteksi 

(Sa’adah & Challen, 2022).  Namun penelitian yang dilakukan oleh Pham et al., 

(2017) menyatakan tidak adanya pengaruh positif fee audit terhadap kualitas audit 

dan menyatakan bahwa ketika auditor melakukan negosiasi dengan manajemen 

mengenai besaran fee yang harus dibayarkan terhadap hasil kerja laporan audit, 

kemungkinan besar akan terjadi konsesi resiprokal yang dapat mengurangi 

kualitas laporan audit.  

Selain karakteristik komite audit dan audit fee, audit delay juga merupakan 

faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Audit delay adalah durasi waktu 

penyelesaian audit yang dihitung sejak akhir tahun fiskal perusahaan hingga tanggal 

keluarnya laporan audit (Cheng & Hu, 2024). Audit delay dapat dihitung dengan 

mengurangkan tanggal akhir tahun fiskal perusahaan dengan tanggal laporan audit 

diterbitkan. Semakin panjang selisih antara akhir tahun fiskal dengan tanggal 

penerbitan laporan audit, semakin berkurang relevansi laporan keuangan 

perusahaan tersebut (Tawiah, 2022). Lamanya waktu audit dapat berdampak pada 

kualitas audit yang dihasilkan dan waktu penyelesaian audit diukur dari akhir tahun 

buku hingga tanggal laporan audit diterbitkan.  

Perusahaan akan dirugikan jika audit tertunda lama. Karena proses 

pemutakhiran laporan keuangan memakan waktu lama sehingga audit delay yang 

panjang terjadi. Auditor mungkin dianggap kurang kompeten dan berpengalaman 
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dalam menyelesaikan masalah yang timbul akibat proses yang panjang dan 

berlarut-larut, hal ini berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan (Cheng & 

Hu, 2024). Ini berarti semakin lama penundaan audit atau semakin tinggi tingkat 

audit delay pada perusahaan, semakin rendah kualitas auditnya.  

Penundaan yang tidak semestinya dalam pelaporan dapat membuat 

informasi yang dihasilkan kehilangan relevansinya, sehingga manajemen 

perusahaan perlu menyeimbangkan manfaat antara pelaporan tepat waktu dan 

keandalan informasi. Cheng & Hu, (2024) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa audit delay memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit 

(Darmayanti et al., 2021) menunjukkan bahwa audit delay mempengaruhi kualitas 

audit. Keterlambatan dalam penyampaian laporan audit menyebabkan kualitas 

audit menurun, sementara semakin cepat laporan audit disampaikan, semakin baik 

kualitas auditnya.  

Berdasarkan fenomena terbaru yaitu Banyaknya kesalahan-kesalahan dan 

dampak negartif terhadap laporan keuangan membuat pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan menjadi khawatir akan ketidak akuratan laporan keuangan yang 

disajikan, sehingga diperlukan audit yang berkualitas untuk menciptkan kepercyaan 

tersebut. Kualitas audit yang tinggi meningkatkan kredibilitas laporan keuangan 

karena memberikan jaminan lebih besar akan kebenaran informasi di dalamnya. 

Kualitas audit yang tinggi adalah pilar utama dalam memastikan keandalan dan 

transparansi laporan keuangan perusahaan.  

Kualitas audit ini terdiri dari berbagai faktor, Penelitian ini menggabungkan 

tiga variabel kritis sekaligus: karakteristik komite audit, fee audit, dan audit delay. 
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Meskipun masing-masing variabel ini telah diteliti secara terpisah dalam literatur 

sebelumnya. Pendekatan ini memberikan wawasan yang lebih komprehensif dan 

integrative. 

Karakteristik komite audit merupakan kunci penting dalam tata kelola 

perusahaan, membantu untuk mengontrol dan memantau praktik manajer dan 

karekteristik komite audit dan kualitas audit merupakan satu kesatuan sehingga jika 

komite audit perusahaan efektif maka akan tercapai kualitas audit yang baik. 

Karena kualitas audit dapat dilihat dari audit yang diberikan oleh auditor sehingga 

sangat diperlukan auditor profesional untuk bertanggung jawab dan dapat dipercaya 

dalam mengaudit laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan dan mengurangi risiko audit, sehingga meningkatkan kualitas 

audit yang dilaporkan. 

Kualitas audit memiliki kaitan erat dengan besaran biaya audit. Imbalan 

yang diterima auditor dapat memengaruhi kualitas audit melalui dua mekanisme, 

yaitu semakin tinggi biaya yang dibayarkan, semakin besar pula upaya yang 

dilakukan auditor dalam melaksanakan tugasnya, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hasil audit. Namun disisi lain, besarnya biaya yang 

dibayarkan kepada auditor, membuat auditor lebih bergantung secara ekonomi pada 

kliennya. Ketergantungan finansial seperti itu dapat menimbulkan hubungan 

dimana auditor menjadi enggan untuk mengajukan pertanyaan yang tepat selama 

audit karena takut kehilangan imbalan yang sangat menguntungkan sehingga hal 

ini nantinya akan mempengaruhi kualitas audit.  
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Selain itu faktor yang juga mempengaruhi adalah audit delay. Durasi 

pelaksanaan audit dapat memengaruhi kualitas hasil audit yang diperoleh. Waktu 

penyelesaian audit sendiri diukur sejak berakhirnya periode laporan keuangan 

hingga tanggal penerbitan laporan audit oleh auditor. Auditor mungkin dianggap 

kurang kompeten dan berpengalaman dalam menyelesaikan masalah yang timbul 

akibat proses yang panjang dan berlarut-larut, hal ini berdampak pada kualitas audit 

yang dihasilkan.  

Melalui penelitian ini, dapat memahami faktor-faktor apasaja yang 

mempengaruhi kualitas audit, sehingga perusahaan dapat mengambil tindakan yang 

tepat untuk meningkatkan transparansi dan keandalan laporan keuangan. Temuan-

temuan dari penelitian ini nantinya dapat digunakan untuk meningkatkan praktik 

audit, memperkuat tata kelola perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan pasar 

terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia.  

Penelitian menjelaskan bahwa studi ini mencakup data terbaru hingga tahun 

2023, memberikan perspektif mutakhir mengenai praktik audit dan dinamika tata 

kelola perusahaan di Indonesia. Dengan mencakup periode waktu yang lebih 

terkini, penelitian ini mampu menangkap tren dan perubahan terbaru dalam praktik 

audit di Indonesia. Banyak penelitian sebelumnya cenderung mencakup berbagai 

sektor industri secara umum. Namun, penelitian ini secara khusus menargetkan 

perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia, pemilihan perusahaan indeks 

kompas 100 dikarenakan Indeks Kompas100 adalah suatu indeks saham dari 100 

saham perusahaan publik yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Saham-

saham yang terpilih untuk dimasukkan dalam indeks Kompas100 ini selain 
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memiliki likuiditas yang tinggi, serta nilai kapitalisasi pasar yang besar, juga 

merupakan saham-saham yang memiliki fundamental dan kinerja yang baik. 

Saham-saham yang termasuk dalam Kompas100 diperkirakan mewakili 

sekitar 70-80% dari total Rp 1.582 triliun nilai kapitalisasi pasar seluruh saham 

yang tercatat di BEI.. Fokus ini memungkinkan analisis yang relevan terhadap 

dinamika khusus yang mempengaruhi kualitas audit di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah indenpendensi komite audit berpengruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas audit pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

2. Apakah keahlian akuntansi komite audit berpengruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas audit pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek 

Indonesia tahun 2021-2023? 

3. Apakah ukuran komite audit berpengruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 

audit pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-

2023? 

4. Apakah pengalaman komite audit berpengruh positif dan signifikan terhadap 

Kualitas audit perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-

2023? 
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5. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas audit perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia 

tahun 2021-2023? 

6. Apakah fee Audit berpengruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit pada 

perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-2023? 

7. Apakah Audit Delay berpengruh terhadap Kualitas audit pada perusahaan indeks 

kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisisi pengaruh indenpendensi komite audit terhadap Kualitas 

audit pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-

2023? 

2. Untuk menganalisisi pengaruh keahlian akuntansi komite audit terhadap 

Kualitas audit pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 

2021-2023? 

3. Untuk menganalisisi pengaruh ukuran komite audit terhadap Kualitas audit pada 

perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-2023? 

4. Untuk menganalisisi pengaruh pengalaman komite audit terhadap Kualitas audit 

pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-2023? 

5. Untuk menganalisisi pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 

Kualitas audit pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 

2021-2023? 
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6. Untuk menganalisisi pengaruh fee Audit terhadap Kualitas audit pada 

perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia tahun 2021-2023? 

7. Untuk menganalisisi pengaruh Audit Delay berpengruh negatif dan signifikan 

terhadap Kualitas audit perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia 

tahun 2021-2023? 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitan, maka hasil penelitian ini diharapka dapat  

memeberikan manfaat bagi : 

1. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  wawasan peneliti 

mengenai literatur akuntansi keuangan, khususnya  mengenai struktur Pengaruh 

Karakteristik Komite Audit, Fee Audit dan audit delay terhadap Kualitas Audit 

pada perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia 2021-2023. 

2. Objek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan saran dari hasil penelitian kepada 

perusahaan indeks kompas 100 bursa efek Indonesia yang akan digunakan 

sebagai perbaikan kedepan.      

3. Perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 

dan menambah pengetahuan pembaca.   
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

karakteristik komite audit, audit fee dan audit delay terhadap kualitas audit. 

Penelitian ini mempunyai 56 perusahaan dengan tahun laporan keuangan dari tahun 

2021 sampai 2023. 

Berdasarkan hasil temuan dan uji hipotesis maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Indepedensi komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa hipotesis pertama a (H1a) yang diajukan ditolak. 

2. Keahlian akuntansi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 

bahwa hipotesis pertama b (H1b) yang diajukan ditolak. 

3. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 

bahwa hipotesis pertama c (H1c) yang diajukan ditolak. 

4. Pengalaman komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa hipotesis pertama d (H1d) yang diajukan ditolak. 

5. Frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa hipotesis pertama e (He) yang diajukan ditolak. 

6. Audit fee berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa hipotesis kedua (H2) yang diajukan diterima. 

7. Audit delay tidak berpengaruh terhadap kualitas. Hal ini berarti bahwa 

hipotesis ketiga (H3) yang diajukan ditolak. 
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B. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, sebagai berikut : 

1. Koefisien determinasi pada penelitian hanya mampu menerangkan 46.3% 

pengaruh variabel karakteristik komite audit, audit fee dan audit delay t. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih banyak variabel-variabel lain yang 

berpengaru terhadap kualitas audit. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, penelitian ini 

menggunakan perusahaan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di 

indeks kompas 100 dari tahun 2021 – 2023. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka saran yang dapat peneliti berikan, yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang diteliti 

dari berbagai sektor perusahaan lainnya untuk mendapatkan data yang 

lebih kompleks.  

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel kontrol tambahan 

serta melakukan analisis subsampel berdasarkan ukuran perusahaan 

atau jenis auditor, agar dapat mengidentifikasi kondisi-kondisi di mana 

perusahaan memiliki efek yang signifikan 
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